BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Komunikasi dalam kehidupan manusia bukan hanya sekedar pertukaran
informasi dalam percakapan sehari-hari, tetapi juga merupakan elemen penting dalam
pernikahan kristiani yang sejati. Konsep komunikasi dalam konteks keluarga kristiani
memiliki makna yang lebih mendalam, yaitu sebagai cara untuk membangun
persekutuan kasih yang memcerminkan cinta Allah. Komunikasi yang efektif antara
suami dan istri mencakup aspek verbal dan non-verbal, kemampuan mendengarkan,
keterlibatan aktif, empati, serta kemampuan untuk saling memahami dengan hati yang
terbuka. Komunikasi yang efektif merupakan fondasi untuk membangun kepercayaan
saling menghargai, dan cinta kasih yang tulus. Saat suami dan istri mampu
berkomunikasi dengan jujur, terbuka, dan penuh kasih sayang mereka menciptakan
suasana yang mendukung perkembangan iman dan keharmonisan dalam rumahtangga.
Komunikasi yang berkualitas juga memungkinkan pasangan untuk saling menguatkan
dalam perjalanan spiritual mereka dan menghadapi berbagai tantangan hidup bersama-

sama.

Paus Fransiskus dalam Amoris Laetitia menekankan bahwa keluarga
merupakan "Gereja domestik" atau "Gereja kecil" yang memiliki peran penting dalam
kehidupan Gereja Katolik. Konsep keluarga menurut Amoris Laetitia tidak hanya
sebagai unit sosial terkecil dalam masyarakat, melainkan juga sebagai tempat pertama
di mana iman kristiani dihayati, diajarkan, dan diteruskan kepada generasi selanjutnya.
Keluarga kristiani dipanggil untuk menjadi saksi akan kasih Allah di tengah dunia
melalui perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, keluarga tidak
hanya memusatkan perhatian pada kesejahteraan internal, tetapi juga memiliki misi

untuk menjadi tanda kehadiran Allah bagi masyarakat di sekitarnya. Keluarga yang



harmonis dan penuh kasih merupakan contoh hidup yang dapat menarik orang lain
untuk mengenal dan mencintai Allah.

Paus Fransiskus dalam Amoris Laetitia menegaskan dengan jelas tentang
betapa pentingnya komunikasi dalam kehidupan pernikahan yang sesuai dengan ajaran
kristiani. la menekankan bahwa komunikasi yang efektif antara suami dan istri adalah
faktor utama untuk dalam menciptakan dan memelihara keharmonisan keluarga.
Komunikasi yang dimaksud tidak terbatas pada mengungkapkan kata-kata saja, tetapi
juga mencakup kemampuan untuk mendengarkan dengan pikiran yang terbuka,
memahami perasaan pasangan, dan memberi respons dengan penuh kasih sayang.

Paus Fransiskus juga mengajarkan bahwa komunikasi dalam pernikahan
hendaknya dilandasi oleh nilai-nilai kristiani seperti kesabaran, kerendahan hati,
pengampunan, dan cinta kasih tanpa syarat. Ketika terjadi konflik atau perbedaan
pandangan, pasangan suami-istri dianjurkan untuk menyelesaikannya dengan
melakukan dialog yang membangun dan mencari solusi bersama dengan bimbingan
Roh Kudus. Komunikasi yang sehat juga mencakup kemampuan untuk meminta maaf
ketika melakukan kesalahan dan memberikan pengampunan dengan ikhlas.

Ajaran Paus Fransiskus dalam dokumen Amoris Laetitia tentang komunikasi
antara suami-istri memiliki relevansi dalam kehidupan keluarga kristiani saat ini. Di
era modern yang dipenuhi dengan berbagai tantangan oleh kemajuan teknologi,
tekanan ekonomi, dan pergeseran nilai-nilai sosial, keluarga-keluarga Kristiani
membutuhkan pedoman yang jelas untuk mempertahankan keharmonisan dan
keutuhan rumahtangga mereka.

Komunikasi yang efektif merupakan jalan keluar yang nyata untuk mengatasi
berbagai masalah di zaman sekarang. Dengan komunikasi yang baik, pasangan suami-
istri dapat saling mendukung dalam menghadapi stres, mengatur keuangan keluarga,
mendidik anak-anak, serta merencanakan masa depan secara bersama-sama. Selain itu,
komunikasi yang sehat juga mendukung keluarga dalam menjaga dan meneruskan
nilai-nilai iman kristiani kepada anak-anak mereka di tengah perkembangan zaman

yang semakin kuat.
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Salah satu aspek penting dalam ajaran Amoris Laetitia adalah fungsi
komunikasi antara suami dan istri sebagai cara untuk mendidik anak-anak dalam iman
kristiani. Apabila orangtua mampu berkomunikasi dengan baik, mereka memberikan
teladan yang nyata bagi anak-anak tentang bagaimana menjalani hidup sebagai orang
kristiani yang sejati. Anak-anak belajar tentang nilai-nilai seperti kasih sayang,
pengampunan, kesabaran, dan saling menghormati melalui cara komunikasi orangtua
mereka setiap hari. Komunikasi yang sehat dalam keluarga menciptakan lingkungan
yang aman dan nyaman bagi anak-anak untuk tumbuh dalam iman, mengajukan
pertanyaan tentang kehidupan spiritual, dan mengembangkan hubungan pribadi dengan
Allah.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, penulis memberikan

beberapa saran yang dapat menjadi masukan bagi berbagai pihak:
5.2.1 Saran untuk Pasangan Suami-Istri Kristiani

a. Membangun Komunikasi yang Berkualitas

Pasangan suami-istri kristiani disarankan untuk secara aktif membangun dan
memelihara komunikasi yang berkualitas dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat
dilakukan dengan menyediakan waktu khusus untuk berbicara dan mendengarkan satu
sama lain tanpa gangguan dari teknologi atau aktivitas lainnya. Pasangan juga perlu
belajar untuk berbicara dengan jujur tentang perasaan, harapan, dan kekhawatiran
mereka, serta mendengarkan dengan hati yang terbuka dan penuh empati.
b. Mengintegrasikan Nilai-nilai Kristiani dalam Komunikasi

Setiap komunikasi dalam keluarga hendaknya dilandasi oleh nilai-nilai kristiani
seperti kasih sayang, kesabaran, kerendahan hati, dan pengampunan. Pasangan suami-
istri perlu belajar untuk mengontrol emosi ketika terjadi perbedaan pendapat dan
mencari solusi melalui dialog yang konstruktif. Ketika terjadi kesalahan atau menyakiti
perasaan pasangan, penting untuk segera meminta maaf dengan tulus dan memberikan

pengampunan dengan hati yang lapang.
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c. Menjadikan Doa sebagai Bagian dari Komunikasi

Pasangan kristiani disarankan untuk menjadikan doa sebagai bagian integral
dari komunikasi mereka. Doa bersama dapat membantu pasangan untuk mencari
kehendak Allah dalam setiap keputusan yang mereka ambil dan memohon bimbingan
Roh Kudus dalam menjalani kehidupan pernikahan. Selain itu, saling mendoakan juga
merupakan bentuk komunikasi yang mendalam dan cara untuk menunjukkan kasih

sayang kepada pasangan.
5.2.2 Saran untuk Gereja dan Para Gembala

a. Mengadakan Program Pendidikan Keluarga

Gereja dan para gembala disarankan untuk mengadakan program-program
pendidikan keluarga yang secara khusus membahas tentang pentingnya komunikasi
dalam kehidupan pernikahan kristiani. Program ini dapat berupa seminar, katakese,
atau retret keluarga yang memberikan pemahaman praktis tentang cara berkomunikasi
yang efektif berdasarkan ajaran Amoris Laetitia.
b. Menyediakan Bimbingan Pra-Nikah yang Komprehensif

Para gembala perlu memberikan bimbingan pra-nikah yang tidak hanya fokus
pada aspek liturgis pernikahan, tetapi juga memberikan bekal praktis tentang
kehidupan pernikahan, termasuk pentingnya komunikasi yang baik. Calon pasangan
suami-istri perlu dibekali dengan pemahaman yang mendalam tentang ajaran Gereja
mengenai pernikahan dan cara-cara praktis untuk membangun komunikasi yang sehat
dalam kehidupan rumahtangga.
c. Membentuk Kelompok Pendampingan Keluarga

Gereja dapat membentuk kelompok-kelompok pendampingan keluarga dimana
pasangan-pasangan yang sudah berpengalaman dapat berbagi dan mendampingi
keluarga-keluarga muda. Melalui kelompok ini, keluarga-keluarga dapat saling belajar
tentang cara mengatasi tantangan dalam komunikasi dan membangun kehidupan

keluarga yang harmonis.
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5.2.3 Saran untuk Lembaga Pendidikan Katolik

a. Mengintegrasikan Pendidikan Keluarga dalam Kurikulum

Lembaga-lembaga pendidikan Katolik disarankan untuk mengintegrasikan
pendidikan tentang kehidupan keluarga kristiani dalam kurikulum mereka. Siswa-
siswa perlu dibekali dengan pemahaman tentang pentingnya komunikasi yang baik

dalam keluarga sebagai persiapan untuk kehidupan mereka di masa depan.
b. Mengadakan Program untuk Orangtua

Sekolah-sekolah Katolik dapat mengadakan program-program khusus untuk
orangtua siswa yang membahas tentang pentingnya komunikasi dalam mendidik anak-
anak. program ini dapat membantu orangtua untuk lebih memahami peran mereka

sebagai pendidik utama iman anak-anak di rumah.
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